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ABSTRAK  

Low Back Pain (LBP) merupakan masalah kronis global yang mempengaruhi sistem muskuloskeletal dan sebagai 

penyebab utama disabilitas menahun yang dapat dialami oleh siapa saja. Faktor risiko terjadinya LBP antara lain 

usia, obesitas, jenis kelamin, faktor psikologi, cedera/ trauma, faktor pekerjaan dapat menyebabkan LBP. Sekitar 

65% orang dengan obesitas mengalami keluhan LBP kronik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

obesitas sebagai faktor resiko penyebab terjadinya low back pain kronis. Penelitian ini menggunakan tinjauan 

pustaka sistematis (systematic review) dari beberapa sumber jurnal yang diperoleh melalui beberapa mesin pencari, 

yaitu cochrane dan pubmed. Kriteria jurnal internasional terakreditasi Scopus. Berdasarkan pencarian dari artikel 

didapatkan 23 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi. Dari 23 artikel, didapatkan 21 artikel menyebutkan bahwa 

obesitas berkaitan erat dengan risiko kejadian low back pain kronis, sedangkan 2 artikel lainnya obesitas atau indeks 

massa tubuh yang tinggi tidak mempengaruhi kejadian nyeri punggung bawah. Selain itu, dalam beberapa literatur 

didapatkan bahwa obesitas berkaitan dengan faktor lain seperti usia, jenis kelamin, pekerjaan dan aktvitas fisik yang 

menimbulkan kronisitas gejala dan keparahan pada Low back pain. 

Kata kunci: Low Back Pain (LBP), obesitas, jenis kelamin, faktor psikologi, cedera/ trauma, faktor pekerjaan 

 

ABSTRACT  
Low Back Pain (LBP) is a global chronic problem that affects the musculoskeletal system and is the main cause of 

chronic disability that can be experienced by anyone. Risk factors for LBP include age, obesity, gender, psychological 

factors, injury/trauma, and work factors that can cause LBP. Around 65% of people with obesity experience chronic 

LBP complaints. This study aims to determine the relationship between obesity as a risk factor for chronic low back 

pain. This research uses a systematic literature review from several journal sources obtained through several search 

engines, namely Cochrane and Pubmed. Criteria for international journals accredited by Scopus. Based on a search 

of articles, 23 articles were found that met the inclusion criteria. Of the 23 articles, 21 articles stated that obesity was 

closely related to the risk of chronic low back pain, while in the other 2 articles obesity or a high body mass index did 

not affect the incidence of low back pain. Apart from that, in some literature it has been found that obesity is related 

to other factors such as age, gender, work and physical activity which cause chronicity of symptoms and severity of 

low back pain. 
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PENDAHULUAN 

Low Back Pain (LBP) merupakan 

masalah kronis global yang mempengaruhi 

sistem muskuloskeletal dan sebagai 

penyebab utama disabilitas menahun 

(Ferreira et al., 2023). Menurut data World 

Health Organization (WHO), pada tahun 

2020 diperkirakan 619 juta orang dilaporkan 

menderita nyeri pinggang secara global. 

Diperkirakan pada tahun 2050 penderita LBP 

akan meningkat sebanyak 843 juta orang, 

dengan peningkatan sebesar 36,4% dari 

tahun 2020 (Ferreira, 2023). Di Indonesia, 

prevalensi Low Back Pain (LBP) tahun 2018 

mencapai 34,4 juta orang (Kementerian 

Kesehatan RI, 2018). Menurus Riskedas 

(2018), prevalensi penyakit muskuloskeletal 

di Indonesia yang didiagnosis oleh petugas 

kesehatan adalah sebesar 11,9%, diantaranya 

LBP diperkirakan antara 7,6% hingga 37%. 

Indonesia menjadi negara peringkat keempat 

dengan prevalensi LBP terbanyak (Makkiyah 

et al., 2023). 

Low back pain (LBP) sebagian besar 

menyerang orang lanjut usia (80%) dan 

berdampak besar pada aktivitas mereka 

sehari-hari. Namun tidak hanya dialami oleh 

lanjut usia saja, keluhan tersebut dapat 

ditemukan pada semua kategori umur 

termasuk orang dewasa produktif (Siddiqui 

A, et al. 2022; Nijs et al., 2020). LBP 

biasanya dipandang sebagai masalah kronis 

yang menetap dengan faktor gaya hidup, 

seperti kurangnya aktivitas fisik, obesitas, 

dan pola makan yang tidak sehat dapat 

berkontribusi terhadap terjadinya LBP. 

Sekitar 65% orang dengan LBP kronik 

mengalami kelebihan berat badan atau 

obesitas dan juga faktor gaya hidup lainnya, 

seperti kurang tidur, stres dan merokok, 

berhubungan dengan LBP kronik (Nijs et al., 

2020). 

LBP dapat disebabkan oleh ketegangan 

otot, radang sendi, dan degenerasi tulang 

tulang belakang. Faktor komorbiditas dengan 

gangguan psikologis dan berbagai masalah 

medis, termasuk obesitas, merokok, kurang 

olahraga, bertambahnya usia, dan faktor gaya 

hidup, dianggap sebagai faktor risiko LBP 

(Zhang, 2018). Beberapa literatur dan meta-

analisis yang menyelidiki hubungan antara 

faktor terkait berat badan dan LBP telah 

dipublikasikan. Sebuah studi meta-analisis 

oleh Zhang (2018) menunjukkan bahwa 

adanya hubungan overweight dan obesitas 

dengan faktor risiko terjadinya LBP pada pria 

dan wanita. Menurut Peng et al. (2018), 

overweight dan obesitas memiliki hubungan 

dengan peningkatan kemungkinan terjadinya 

LBP dan memiliki variasi berdasarkan 

kelompok ras dan jenis kelamin. Menurut 

Maria Lopez (2020), menunjukkan bahwa 

obesitas berkaitan dengan LBP pada populasi 

umum Spanyol. Dengan menjaga berat badan 
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dalam batas normal, hal ini dapat mencegah 

terjadinya LBP. Hal ini dikarenakan 

peningkatan berat badan dapat menekan 

diskus intervertebralis. Selain itu, diperlukan 

olahraga yang cukup dan pengetahuan 

tentang LBP dalam mencegah terjadinya 

LBP (Loumajoki et al. 2023; Foster et al., 

2018). 

Berat badan dianggap sebagai indikator 

risiko LBP yang mungkin lemah dalam 

sebuah ulasan. Beberapa ulasan melaporkan 

bahwa berat badan atau indeks massa tubuh 

(BMI) bukan merupakan prediktor LBP yang 

signifikan (Zhang, 2018). Penelitian-

penelitian ini menunjukkan bahwa hasil yang 

bertentangan mengenai hubungan antara 

obesitas dengan terjadinya low back pain. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian untuk 

mengetahui faktor risiko obesitas terhadap 

terjadinya low back pain kronik.  

 

METODE 

Strategi Pencarian Jurnal 

Metode penelitian menggunakan 

mesin pencarian jurnal internasional seperti 

Pubmed dan Cochrane dengan kata kunci 

“obesity”, “low back pain”, “risk factors”, 

“correlation”, dan “chronic”.  

Kriteria Inklusi dan Kriteria Eksklusi 

Kriteria inklusi yang digunakan 

adalah : 1) jurnal penelitian terkait yang 

diterbitkan dalam lima tahun terakhir, 2) 

Jurnal penelitian yang membahas topik 

resiko Low Back Pain kronis pada orang 

dengan obesitas, 3) Semua jurnal penelitian 

yang diterbitkan dalam Bahasa inggris yang 

memiliki makalah lengkap. Sedangkan untuk  

kriteria eksklusi yang digunakan adalah : 1) 

Jurnal penelitian tanpa teks lengkap dan 

abstrak, laporan anonim, duplikat, atau 

laporan editorial, laporan kasus. 

Ekstraksi dan Manajemen Data 

Data diambil/dicari secara manual 

dari tiap jurnal yang sesuai dengan kriteria 

inklusi, lalu hasilnya akan dirangkum dalam 

tabel yang sudah dibuat di excel sehingga 

dapat mempermudah analisis. 

HASIL 

Pencarian dari Pubmed dan Google 

Scholar menghasilkan beberapa literatur dan 

disaring berdasarkan tahun terbitnya dan tipe 

artikel, sehingga didapatkan 23 artikel yang 

sesuai dengan kriteria inklusi. Dua puluh tiga 

artikel ini memiliki teks yang lengkap 

sehingga dimasukkan dalam systematic 

review ini. Hasil penemuan jurnal untuk 

review artikel dengan judul faktor risiko 

obesitas dengan low back pain kronis dapat 

dilihat pada tabel di bab lampiran. Hasil 
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review artikel diperoleh dari negara Amerika 

didapatkan 5 artikel, dari negara Inggris 

didapatkan 1 artikel, dari negara Australia 

didapatkan 2 artikel, dari negara Korea 

Selatan didapatkan 2 artikel, dari negara 

Jepang didapatkan 1 artikel, dari negara Cina 

didapatkan 2 artikel,  dari negara Turki 

didapatkan 1 artikel, dari negara Pakistan 

didapatkan 1 artikel, dari negara Italia 

didapatkan 3 artikel, dari negara Spanyol 

didapatkan 1 artikel, dari negara Brazil 

didapatkan 1 artikel, dari negara India, dari 

negara Texas didapatkan 1 artikel, 

didapatkan 1 artikel, dan dari negara 

Indonesia didapatkan 2 artikel. Dua puluh 

tiga artikel yang diperoleh menggunakan 

studi penelitian kualitatif dan kuantitatif.  

Dari 23 artikel, didapatkan 21 artikel 

menyebutkan bahwa obesitas berkaitan erat 

dengan risiko kejadian low back pain kronis, 

sedangkan 2 artikel lainnya obesitas atau 

indeks massa tubuh yang tinggi tidak 

mempengaruhi kejadian nyeri punggung 

bawah. Selain itu, dalam beberapa literatur 

didapatkan bahwa obesitas berkaitan dengan 

faktor lain seperti usia, jenis kelamin, 

pekerjaan dan aktivitas fisik yang 

menimbulkan kronisitas gejala dan 

keparahan pada Low back pain. 

 

 

DISKUSI 

Ketika dikelompokkan berdasarkan 

tingkat obesitas, penelitian kelebihan berat 

badan dikaitkan dengan sedikit peningkatan 

risiko LBP, dan hasil penelitian obesitas 

menunjukkan efek risiko yang lebih kuat 

(Zhang, et al. 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Nitecki, et al., 2022, perbandingan kontrol 

yang dilakukan pada orang dengan BMI yang 

menunjukkan kelebihan berat badan dan 

obesitas masing-masing memiliki 

kemungkinan 20% dan 30% lebih besar 

untuk menderita LBP. Selain itu, hasil 

menunjukkan bahwa LBP berulang terjadi 

kira-kira 10% –12% lebih mungkin terjadi 

pada orang dewasa muda yang sehat dan 

kelebihan berat badan atau obesitas (Nitecki, 

et al., 2022). 

Hal ini sejalan dengan salah satu 

penyebab obesitas yang dikemukakan oleh 

Lin & Lin, 2021, yaitu akibat gaya hidup 

dimana pemasaran obesogenik untuk 

mempromosikan minuman atau makanan 

yang tinggi gula dan lemak secara negatif 

memodulasi perilaku manusia. Iklan 

semacam itu dapat meningkatkan preferensi 

terhadap makanan dan minuman padat 

energi. Analisis menunjukkan bahwa 

program-program Afrika-Amerika memiliki 

lebih banyak iklan makanan dibandingkan 
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program pasar umum lainnya. Iklan makanan 

lebih banyak ditujukan untuk daging, 

permen, soda, dan makanan cepat saji 

dibandingkan biji-bijian, pasta, sereal, 

sayuran, dan buah-buahan. Produk yang 

diiklankan dirancang agar murah, memiliki 

umur simpan yang lama, dan rasanya ‘tak 

tertahankan’. Hal ini terutama berlaku pada 

junk food yang tinggi lemak dan tinggi gula 

yang dapat merangsang pusat penghargaan 

otak, bagian otak yang sama yang dirangsang 

oleh kokain, heroin, dan obat-obatan adiktif 

lainnya, yaitu produk-produk ini dirancang 

khusus untuk membuat ketagihan. Imbalan 

otak menawarkan mekanisme yang masuk 

akal untuk menjelaskan peningkatan massa 

lemak tubuh, namun tampaknya hanya 

individu tertentu yang menunjukkan 

karakteristik ini menurut teori ini. 

Selain itu menurut Lee, et al., 2021, 

seiring bertambahnya berat badan, suatu 

beban ditempatkan pada sendi yang 

membawa beban, dan kompresi diskus 

intervertebralis dapat terjadi akibat beban 

aksial pada tulang belakang lumbal, salah 

satu sendi utama yang membawa beban, dan 

hal ini dapat menyebabkan cedera. 

Penambahan berat badan dapat menyebabkan 

ketidakselarasan tulang belakang, terutama 

lordosis lumbal, yang menyebabkan LBP. 

Penyebab lainnya, peningkatan jaringan 

adiposa seiring dengan peningkatan berat 

badan mengeluarkan sitokin seperti tumor 

nekrosis alfa dan interleukin 6, yang 

berkontribusi terhadap perkembangan nyeri 

melalui perubahan sifat neurofisiologis 

nosiseptor perifer dan neuron pusat. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Gilmartin 2020, orang yang 

memiliki indeks massa tubuh (BMI) yang 

dikategorikan sebagai kelebihan berat badan 

atau obesitas adalah faktor risiko yang dapat 

dimodifikasi untuk nyeri punggung bawah 

pada pria dan wanita. Hubungan ini 

berpotensi disebabkan oleh peningkatan 

beban mekanis pada tulang belakang, 

peningkatan risiko cedera, atau berhubungan 

dengan aterosklerosis, nyeri sciatic, 

peradangan atau resistensi insulin. Selain itu, 

bukti-bukti mendukung interaksi 

biopsikososial antara gangguan emosional 

seperti depresi dan katastropik dengan 

obesitas dan nyeri punggung bawah. 

KESIMPULAN 

Berdasar atas hasil analisis data pada 

23 jurnal yang telah di-review, dapat 

disimpulkan bahwa faktor risiko obesitas 

dengan low back pain kronis dapat berupa: 

obesitas berikatan erat dengan risiko 

terjadinya LBP kronik, obesitas dapat terjadi 

pada pria dan wanita, namun keterkaitan 

obesitas terhadap keluhan LBP kronik lebih 

banyak dialami oleh wanita, penambahan 
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berat badan dapat menyebabkan kompresi 

pada diskus intervertebralis, faktor lain 

seperti faktor pekerjaan, usia, aktivitas fisik 

yang kurang, gaya hidup yang tidak sehat 

yang disertai kondisi tubuh obesitas dapat 

memperberat gejala dan kronisitas keluhan 

Berdasarkan hal diatas dapat 

menyebabkan menurunnya kualitas hidup 

pasien dalam sehari-harinya dan menetapnya 

keluhan nyeri punggung bawah pada pasien 

dengan obesitas. Oleh karena itu, faktor-

faktor resiko harus diperhatikan karena 

berkaitan dengan terjadinya low back pain 

pada pasien obesitas. 
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